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PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
BAGI GURU SMP/MTS DI KABUPANTEN BANTUL 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA  
 

ABSTRAK 
 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan penyegaran pengetahuan tentang 
penelitian tindakan kelas dan memberikan pelatihan penyusunan proposal penelitian 
tindakan kelas. Kedua tujuan itu memiliki target luaran sebagai berikut: (i) para guru 
dapat mengikuti pelatihan penyusunan proposal penelitian tindakan kelas dari awal 
sampai akhir, (ii) para guru dapat menemukan permasalahan pembelajaran yang 
mereka hadapi di kelas masing-masing, (iii) para guru dapat menemukan cara dan 
atau langkah perbaikan pembelajaran, baik secara teoretis maupun praktis, serta (iv) 
para guru dapat perancang perbaikan pembelajaran itu dalam sebuah proposal 
penelitian tindakan kelas. 

Untuk merealisasikan tujuan di atas, pendekatan atau metode yang dipilih 
ialah pelatihan dan lokakarya. Di samping itu, metode pendidikan orang dewasa 
(andragogi) juga diterapkan dengan memanfaatkan model pendekatan proses. Metode 
ini dipilih untuk memberi kesempatan kepada para guru agar bisa mengalami sendiri 
langkah demi langkah proses penyusunan proposal penelitian tindakan kelas sesuai 
dengan permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh para guru dalam proses 
belajar mengajar sehari-hari di sekolah masing-masing. Dengan kata lain, dengan 
metode pelatihan, para guru mendapatkan pengetahuan tentang penelitian tindakan 
kelas dan penyusunan proposalnya. Dengan metode lokakarya, para guru dapat 
melakukan praktik penyusunan proposal. Dengan demikian, mereka memperoleh hasil 
nyata yang dapat mereka praktikkan secara nyata di kelas.  

Kegiatan ini belum sepenuhnya bisa mencapai target yang telah ditetapkan, 
baik target kuantitatif maupun target kualitatif. Secara kuantitatif, kegiatan ini dapat 
diikuti oleh 29 guru bidang studi Bahasa Indonesia yang termasuk dalam kelompok 
MGMP Bahasa Indonesia SMP/MTs., yang tersebar di wilayah Kabupaten Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagian besar peserta telah berhasil mewujudkan draf 
proposal penelitian tindakan kelas berdasarkan kebutuhan dan permasalahan yang 
mereka hadapi di sekolah masing-masing. Semua draf proposal sudah dapat 
diseminarkan dan mendapat masukan atau saran, baik dari tim pengabdian masyarakat 
maupun sesama peserta. Selanjutnya, draf proposal tersebut sudah dapat diperbaiki 
sesuai dengan masukan masing-masing. Secara kualitatif, sebagian besar peserta 
merasa puas terhadap pelaksanaan kegiatan ini. Kendala utama yang terjadi pada 
kegiatan ini berkenaan dengan terlalu sedikitnya waktu pelaksanaan, kurangnya 
motivasi sebagian peserta, dan keterlambatan kehadiran peserta. Faktor pendukung 
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat dikemukakan sebagai berikut. Pertama, 
pada umumnya para peserta mendapatkan izin dan kemudahan dari kepala sekolah 
untuk mengikuti kegiatan ini. Kedua, Ketua MGMP Bahasa Indonesia SMP/MTs. 
Kabupaten Bantul berharap agar tahun depan dilakukan kegiatan yang sama untuk 
para guru yang belum mendapat kesempatan mengikuti kegiatan serupa.  
 
Kata kunci: penelitian tindakan kelas, MGMP Guru SMP/MTs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, seorang guru diharapkan 

memiliki empat kompetensi yang memadai, yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Dengan 

penguasaan keempat kompetensi itu diharapan para guru dapat melaksanakan 

tugas dan kewajibannya secara profesional. Namun, kenyataan yang ada di 

lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum menampakkan 

keprofesionalannya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban itu. Hal itu di 

antaranya disebabkan oleh lemahnya kompetensi pedagogik dan kompetensi 

preofesional yang dimilikinya. Sehubungan dengan hal itu dapat dikemukakan 

ilustrasi sebagai berikut. 

Kehidupan masyarakat di era globalisasi informasi sekarang ini menuntut 

kemampuan seseorang dalam berkomunikasi, baik secara reseptif maupun secara 

produktif, baik menerima maupun menuangkan ide serta pikirannya secara cepat 

dan tepat, baik secara lisan maupun tertulis. Dalam kehidupan masyarakat seperti 

ini, komunikasi merupakan salah satu kunci kehidupan yang harus dikuasai karena 

dengan penguasaan kemampuan berkomunikasi ini orang akan lebih mudah dalam 

menerima dan mengirim berbagai informasi. Untuk dapat berkomunikasi dengan 

baik seperti itu, diperlukan penguasaan penggunaan bahasa sebagai sarana 

komunikasi. 

 Dalam kegiatan berbahasa, ada empat keterampilan berbahasa yang 

memiliki hubungan erat, yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Dari 

keempat keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan berbicara dan menulis 

sering dianggap sebagai bentuk keterampilan berbahasa yang dianggap cukup sulit 

karena merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Keterampilan berbicara 

dan menulis juga merupakan suatu kemampuan yang diperoleh melalui proses 

berlatih. Artinya, keterampilan itu tidak datang  dengan sendirinya atau dikuasai 

dengan serta-merta, tetapi melalui dan memerlukan latihan. 
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Dalam kehidupan moderen, keterampilan berbahasa seperti itu sangat 

diperlukan. Namun dalam kenyataannya, pembelajaran keterampilan berbahasa 

kurang disenangi atau diperhatikan siswa karena para guru cenderung lebih 

memfokuskan diri pada penyampaian pembelajaran tentang bahasa daripada 

pembelajaran berbahasa. Kenyataan seperti ini tidak seluruhnya bersumber pada 

faktor siswa, namun faktor guru, terutama dalam hal cara penyampaian materi 

pembelajaran juga perlu mendapat perhatian serius. 

Sebagai contoh kasus dapat dikemukakan temuan Alwasilah (dalam 

Sumarwati, 1997:5) dalam mengamati berbagai naskah yang masuk dalam sebuah 

lomba penulisan karya ilmiah. Berdasarkan naskah yang masuk pada panitia 

lomba karya ilmiah maupun lomba yang lain, dapat dikatakan bahwa para pelajar, 

bahkan para mahasiswa, belum mampu membuat laporan penelitian yang 

berkualitas. Hal ini disebabkan oleh belum memadainya kemampuan berbahasa 

mereka, khususnya bahasa tulis. Untuk mengatasi hal itu, diperlukan adanya 

reorientasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia dari SD sampai perguruan 

tinggi. 

 Kenyataan seperti yang dikemukkan oleh Alawsilah di atas menunjukkan 

bahwa pembelajaran menulis di sekolah perlu diberikan mulai sekolah dasar 

sampai dengan sekolah menengah atas karena keterampilan itu sangat diperlukan 

dalam kehidupan. Sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang kompleks, 

keterampilan ini perlu diajarkan dan dilatihkan secara terus-menerus. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang cukup rumit 

karena kemampuan ini mencakup kemampuan-kemampuan lain yang lebih khusus 

dan perlu mendapatkan perhatian tersendiri. Kemampuan khusus itu antara lain 

menyangkut pemakaian ejaan, tanda baca, kosakata, struktur kalimat, dan 

penyusunan atau pengembangan paragraf (Akhadiah, 1988). Setiap siswa harus 

dibekali dengan kemampuan untuk menyampaikan ide dan pikirannya secara 

tertulis (menulis) kepada pihak lain. Setiap siswa harus mampu menuangkan 

sebuah ide menjadi bentuk tertulis secara logis, jelas, ringkas, dan sesuai dengan 

kaidah tata bahasa, dari bentuk yang paling sederhana sampai bentuk yang 

kompleks. Kemampuan menulis kelak diperlukan dalam segala macam karir dan 

pekerjaan (Ismail, 1997). 
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 Syafe'i (1988) menyatakan bahwa seseorang yang berbakat menulis atau 

tidak berbakat menulis sebenarnya sama-sama memiliki kesempatan untuk 

menjadi penulis. Kesempatan dalam belajar menulis lebih banyak dalam 

menentukan keberhasilannya menjadi seorang penulis. Namun demikian, 

walaupun pembelajaran menulis (mengarang) telah disadari sebagai bagian yang 

sangat esensial dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, dalam 

kenyataannya pembelajaran menulis kurang mendapatkan perhatian yang 

sewajarnya. Pelly & Efendi (1992) mengatakan bahwa pelajaran membaca dan 

menulis yang dahulu merupakan pelajaran dan latihan pokok saat ini kurang 

mendapatkan perhatian, baik dari para siswa maupun para guru. Pembelajaran 

menulis selama ini tidak ditangani sebagaimana mestinya. Para siswa dan guru 

biasanya lebih memfokuskan kegiatan pelajaran pada materi-materi teoretik yang 

mengarah pada keberhasilan siswa dalam pencapaian nilai ebtanas. Hal ini 

mengakibatkan keterampilan menulis para siswa tidak berkembang. Dengan tegas 

Badudu (1985) berpendapat bahwa rendahnya mutu kemampuan menulis siswa 

disebabkan oleh kenyataan bahwa pengajaran mengarang dianaktirikan. 

  Berdasarkan pengamatan sehari-hari terhadap kompetensi para siswa, 

diperoleh informasi bahwa keterampilan para siswa dalam menulis masih jauh 

dari yang diharapkan. Kondisi semacam itu tentu saja disebabkan oleh banyak 

faktor: (i) rendahnya minat, budaya, dan kompetensi baca para siswa, (ii) 

kurangnya pelatihan menulis bagi para siswa, (iii) tidak tersedianya contoh dan 

keteladanan dari para guru, (iv) rendahnya kualitas pembelajaran keterampilan 

berbahasa, khususnya dalam keterampilan menulis, dan (v) faktor-faktor lain yang 

cukup banyak.  

Sebagai contoh, pembelajaran menulis yang dilakukan di sekolah-sekolah 

selama ini,  pada umumnya, tidak didasarkan pada perencana yang matang. 

Biasanya tugas mengarang diberikan kepada siswa dengan memberikan judul, 

topik, atau tema tertentu. Tugas itu dapat dikerjakan di kelas atau di rumah. Jika 

tugas itu berkenaan dengan jenis karangan yang pendek biasanya siswa diminta 

untuk mengerjakannya di kelas. Apabila tugas itu berkenaan dengan jenis 

karangan yang panjang, biasanya siswa diberi waktu dua atau tiga hari. Hasil 

karangan siswa itu biasanya tidak diperiksa oleh guru. Seandainya diperiksa oleh 
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guru pun tanpa didasarkan pada kaidah penilaian yang baku. Di samping itu, 

siswa tidak pernah mendapatkan umpan balik apa pun dari guru dan bahkan tidak 

pernah diberi kesempatan untuk mendiskusikan kekurangan dan kelebihannya. 

Kesempatan untuk kerja kolaboratif antarteman, saling mengoreksi, mengedit, 

atau menyunting, tidak pernah diberikan oleh guru.  

Di sisi lain, tugas mengarang pada umumnya sangat jarang diberikan 

kepada siswa. Dalam satu catur wulan atau semester siswa mendapat tugas 

mengarang hanya dua atau tiga kali. Hal itu tentu saja kurang memadai atau tidak 

sesuai dengan harapan yang tertuang dalam kurikulum yang tengah dimulai 

pemberlakuannya.  

Ilustrasi di atas merupakan salah satu contoh kasus pembelajaran yang 

terjadi di sekolah-sekolah. Berdasarkan ilustrasi di atas, pembelajaran di sekolah 

sebaiknya segera mendapat perhatian dan penanganan yang serius. Oleh karena 

itu, melalui kesempatan ini diupayakan adanya suatu tindakan nyata melalui 

pelatihan agar para guru memiliki kompetensi yang memadai dalam 

melaksanakan perbaikan pembelajaran. Dengan kata lain, para guru akan 

mendapatkan langkah dan format yang tepat dalam meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan siswa sesuai mata pelajaran yang diampunya.  

Untuk itu, salah satu langkah yang harus diambil oleh para guru ialah 

melakukan penelitian secara intensif. Penelitian itu bukan dalam kerangka 

pengembangan ilmu melainkan terutama dalam pengembangan dan atau 

peningkatan kualitas pembelajarannya, yang ujung-ujungnya ialah untuk 

pengembangan kepribadian dan atau kompetensi siswa. Salah satu bentuk 

penelitian yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

itu ialah penelitian tindakan kelas. Namun demikian, sampai saat ini kebiasaan 

melakukan penelitian tindakan kelas dalam rangka perbaikan pembelajaran itu 

belum biasa dilakukan oleh para guru. Hal itu bukan disebabkan oleh rendahnya 

komitmen guru dalam melakukan perbaikan pembelajaran, tetapi oleh rendahnya 

kompetensi dalam melaksanakan berbagai bentuk penelitian, khususnya penelitian 

tindakan kelas. Jadi, yang menjadi akar permasalahan ialah para guru tidak 

memiliki kompetensi dan pengalaman yang cukup dalam melaksanakan penelitian 

tindakan kelas. 
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Kondisi seperti di atas dialami oleh sebagian besar guru dan sekolah di 

Indonesia. Demikian juga para guru dan sekolah-sekolah di wilayah Kabupaten 

Bantul. Hal itu ditengarai oleh adanya kegelisahan para guru SMP/MTs. di 

Kabupaten Bantul mengenai kualitas pembelajaran di sekolah-sekolah di wilayah 

itu. Di samping itu, juga ditengarai oleh keinginan para guru SMP/MTs.di 

Kabupaten Bantul agar Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri 

Yogyakarta dapat mengalokasikan salah satu kegiatannya ke wilayah Kabupaten 

Bantul. Secara khusus para guru SMP/MTs. di  Kabupaten Bantul menginginkan 

agar mereka dilatih dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas.  

Dalam menanggapi kegelisahan dan keinginan di atas, Tim Pengabdian 

kepada Masyarakat dari Prodi S2 Linguistik Terapan, Program Pascasarjana, 

Universitas Negeri Yogyakarta, berkeinginan untuk mengadakan pengabdian 

kepada masyarakat di wilayah Kabupaten Bantul. Khususnya berkenaan dengan 

pelatihan pelaksanaan penelitian tindakan kelas bagi para guru. 

 

B.  Landasan Teori 

Kualitas hasil belajar yang baik menjadi tuntutan dan harapan setiap guru. 

Di sisi lain, perbaikan kualitas hasil belajar harus senantiasa diupayakan oleh 

setiap guru. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas hasil belajar itu ialah 

melalui penelitian tindakan kelas (McTaggart, 1993; Kemmis, 1988; Elliot, 1996). 

Penelitian tersebut dapat dilakukan oleh guru dengan menerapkan suatu materi, 

metode, dan atau media pembelajaran tertentu yang diduga dapat meningkatkan 

kualitas pembelajarannya. Sehubungan dengan hal itu, proses pembelajaran perlu 

direncanakan dengan matang, dilaksanakan dengan baik, diikuti tahap demi  tahap 

dengan cermat, diperbaiki dari waktu ke waktu, sehingga hasilnya akan lebih baik 

dari sebelumnya (Madya, 1994). 

Persoalan pembelajaran sesungguhnya terkait dengan berbagai hal yang 

cukup kompleks: sistem pendidikan, pengelolaan pendidikan, kurikulum, kualitas 

guru, kualitas peserta didik, relevansi materi pembelajaran terhadap kebutuhan 

peserta didik, relevansi materi pembelajaran terhadap kebutuhan masyarakat, 

kesesuaian pendekatan dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran 

dengan karakteristik materi pembelajaran dan peserta didik, dan masih banyak 
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lagi yang lain. Dengan kata lain, persoalan pembelajaran merupakan persoalan 

pendidikan yang melibatkan banyak hal yang saling berkait. Oleh karena itu, 

perbaikan mutu pembelajaran dan pendidikan tentu saja akan melibatkan banyak 

pihak dan berkenaan dengan banyak hal.  

Salah satu pihak yang sangat menentukan kualitas pembelajaran ialah para 

guru. Sebagai pelaksana pendidikan dan pembelajaran, guru memegang peranan 

yang sangat penting. Dalam menjalankan peranannya, guru dihadapkan kepada 

banyak persoalan yang menuntut adanya sikap cepat tanggap dan dedikasi yang 

tinggi. Sikap cepat tanggap itu di antaranya berkenaan dengan (i) berbagai isu 

pendidikan yang berkembang dalam masyarakat, (ii) perubahan perilaku dan 

kebutuhan masyarakat, (iii) tuntutan internal dan eksternal yang terkait dengan 

kebutuhan peserta didik dalam meraih kehidupan,  (iv) perubahan paradigma 

pendidikan yang mewadahinya, dan profesionalisme guru itu sendiri. Dedikasi 

bersentuhan erat dengan kinerja profesional guru dalam mewujudkan pendidikan 

dan pengajaran yang berkualitas. Semua itu merupakan tantangan bagi guru yang 

profesional. Jadi, dalam menjalankan profesinya, guru senantiasa mendapatkan 

tantangan, baik secara pribadi maupun sosial.  

Sebagai guru profesional, di dalam dirinya melekat suatu keyakinan akan 

pengetahuan, pengalaman, dan tata nilai. Di dalam dirinya juga melekat suatu 

kesiapan dan keterbukaan untuk sewaktu-waktu diuji oleh pihak lain untuk 

mengetahui kebenaran dirinya. Memang, untuk menjadi seorang guru yang 

profesional itu membutuhkan waktu lama dan kerja keras, terus-menerus 

meningkatkan kemampuan okupasional (berhubungan dengan tugas atau 

pekerjaannya), dan senantiasa membangun kepercayaan dengan pengguna jasa 

layanannya melalui perkataan dan perbuatannya. Profesionalisme guru berbeda 

dengan profesionalisme dosen. Profesionalisme guru terletak pada intensitas 

pedagogi, yaitu kualitas keterlibatannya dalam membelajarkan siswa, sedang 

profesionalisme dosen terletak pada intensitas inkuiri dan andragogi, yaitu 

kualitas keterlibatannya dalam penelitian dan keilmuan serta interaksinya dengan 

pembelajar dewasa (Alwasilah, 2006). Walaupun demikian, untuk membangun 

kualitas keterlibatan guru dalam membelajarkan siswa tidak hanya dibutuhkan 

kompetensi pedagogi tetapi juga kompetensi profesional.  
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Agar dapat membentuk kepribadian siswa yang berkualitas, yaitu siswa 

yang memiliki kompetensi yang memadai dalam menghadapi hidupnya, 

dibutuhkan figur guru yang mampu memberikan pengalaman belajar yang 

berkualitas pula. Guru yang memiliki figur itu ialah guru yang (a) menguasai 

substansi kajian secara mendalam, (b) dapat melaksanakan pembelajaran yang 

mendidik, (c) berkepribadian, dan (d) memiliki komitmen dan perhatian terhadap 

perkembangan peserta didik (Depdiknas, 2004).  

 
C. Rumusan Masalah 

Bertolak dari kenyataan di atas, beberapa permasalahan dapat didentifikasi 

sebagai berikut. 

(1) Untuk mengupayakan peningkatan kualitas pembelajaran melalui penelitian 

tindakan kelas para guru masih menghadapi berbagai kendala. 

(2) Kendala yang dihadapi oleh para guru tersebut berkenaan dengan dua hal, 

yaitu (i) perencanaan penelitian tindakan kelas yang diwujudkan dalam 

bentuk proposal, (ii) pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam 

pembelajaran, dan  (iii) penyusunan laporan penelitian tindakan kelas.  

Berdasarkan analisis situasi dan identifikasi masalah tersebut, 

permasalahan dalam pengabdian masyarakat ini dapat dirumuskan berikut. 

(1) Para guru belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai 

penelitian tindakan kelas dan penyusunan proposalnya. 

(2) Para guru belum memiliki keterampilan dalam penyusunan proposal, 

melaksanakan tindakan nyata di kelas, dan menyusun laporan penelitian 

tindakan kelas. 

  Berdasarkan dua akar permasalahan di atas, dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini, Tim Pengabdian menentukan dua langkah penanganan 

atau pemecahan masalah, yaitu (i) memberikan penyegaran pengetahuan 

mengenai penelitian tindakan kelas dan (ii) memberikan pelatihan penyusunan 

proposal penelitian tindakan kelas sebagai rencana perbaikan kualitas 

pembelajaran. Tim berasumsi bahwa dengan dimilikinya pengetahuan dan 

keterampilan tersebut, para guru dapat meningkatkan kualitas pembelajarannya 

melalui tindakan nyata di kelas. Lebih jauh lagi, Tim beranggapan pula bahwa 
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para peserta penyegaran dan pelatihan tersebut dapat menularkan pengetahuan dan 

keterampilannya kepada para guru sejenis melalui forum MGMP atau melalui 

cara lain. Dengan demikian, output yang sangat terbatas jumlahnya itu dapat 

memiliki outcome, bahkan impact dan  benefits yang cukup luas. 

 

D. Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan asumsi tersebut di atas, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk  

(1) memberikan penyegaran pengetahuan mengenai penelitian 

tindakan kelas dan  

(2) memberikan pelatihan penyusunan proposal penelitian tindakan kelas sebagai 

rencapa perbaikan kualitas pembelajaran. 

Kedua tujuan itu memiliki target luaran sebagai berikut. 

(1) Para guru dapat mengikuti pelatihan penyusunan proposal penelitian tindakan 

kelas dari awal sampai akhir. 

(2) Para guru dapat menemukan permasalahan pembelajaran yang mereka hadapi 

di kelas masing-masing. 

(3) Para guru dapat menemukan cara dan atau langkah perbaikan pembelajaran, 

baik secara teoretis maupun praktis.  

(4) Para guru dapat merancang perbaikan kualitas pembelajaran dalam sebuah 

proposal penelitian tindakan kelas. 

 

E. Manfaat Kegiatan 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para guru, terutama dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas. Melalui 

kegiatan ini para guru mendapatkan pelatihan dalam menemukan permasalahan 

pembelajaran yang mereka hadapi di kelas masing-masing, menemukan cara dan 

atau langkah perbaikan kualitas pembelajaran, baik secara teoretis maupun 

praktis, serta dalam merancang perbaikan kualitas pembelajaran dalam bentuk 

proposal penelitian tindakan kelas. 

 

F. Kerangka Pemecahan Masalah 
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Sehubungan dengan hasil analisis situasi dan identifikasi permasalahan di 

atas, akar permasalahan yang dihadapi oleh khalayak sasaran ialah bahwa (i) para 

guru belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai penelitian tindakan 

kelas serta (ii) para guru belum memiliki keterampilan dan pengalaman dalam 

penyusunan proposal, melaksanakan tindakan nyata di kelas, dan menyusun 

laporan penelitian tindakan kelas. Oleh karena itu, pemecahan permasalahan yang 

direncanakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

melalui kegiatan pelatihan. Langkah kegiatan itu dapat dikemukakan sebagai 

berikut. 

Pertama, tim melaksanakan observasi dan analisis situasi untuk 

menemukan akar permasalahan yang tengah dihadapi oleh khalayak sasaran. 

Kedua, para guru diberi pengetahuan mengenai penelitian tindakan kelas, 

baik mengenai hakikat, karakteristik, maupun langkah-langkah pelaksanaannya. 

Melalui kegiatan ceramah, diskusi, dan simulasi studi kasus diharapkan para guru 

mendapatkan pemahaman yang cukup mengenai penelitian tindakan kelas. 

Ketiga, para guru dibimbing untuk melakukan identifikasi permasalahan 

pembelajaran yang mereka hadapi di kelas masing-masing serta menemukan cara 

dan atau langkah perbaikan kualitas pembelajaran, baik secara teoretis maupun 

praktis.  

Keempat, para guru dibimbing untuk menyusun proposal penelitian 

tindakan kelas berdasarkan permasalahan pembelajaran yang dihadapinya dan 

langkah perbaikan kualitas pembelajaran yang ditetapkannya. 

Kelima, berdasarkan proposal yang telah disusunnya diharapkan para guru 

dapat melaksanakan penelitian di kelasnya masing-masing dan dapat pula 

menyusun laporan penelitiannya. Diharapkan pula para guru dapat mempubli-

kasikan hasil penelitian masing-masing demi kepentingan perbaikan pendidikan 

secara lebih luas. 

Perlu ditandaskan di sini bahwa langkah kegiatan kelima tersebut di atas 

bukan merupakan bagian kegiatan pengabdian masyarakat ini karena melalui dana 

yang tersedia Tim tidak dapat membiayai kegiatan penelitian itu. Kegiatan 

penelitian itu diharapkan dapat dibiayai oleh sekolah masing-masing atau oleh 

sponsor yang lain. 
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Kerangka pemecahan masalah di atas secara sederhana dapat dituangkan 

dalam langkah-langkah kegiatan dalam diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Langkah I 
• Observasi 
• Analisis situasi 
• Perumusan 

masalah 
• Penyusunan 

k k

Langkah II 
• ceramah 
• diskusi 
• simulasi 
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 11 

BAB II 
METODE KEGIATAN 

 
A. Khalayak Sasaran 

Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh sejumlah guru SMP/MTs. yang berasal 

dari berbagai sekolah di wilayah di Kabupaten Bantul. Para guru atau peserta 

kegiatan yang diharapkan ialah yang merupakan anggota aktif musyawarah guru 

mata pelajaran (MGMP). Kegiatan ini direncanakan dapat diikuti oleh 29 guru.  

 

B. Keterkaitan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan bentuk kerjasama antara 

Prodi S2 Linguistik Terapan, Progra Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 

dan MGMP Kabupaten Bantul, DIY. Kerjasama itu diwujudkan baik dalam 

bentuk pengelolaan maupun pembiayaan. Secara rinci bentuk kerjasama itu belum 

dapat dikemukakan dalam proposal ini karena masih perlu ditindaklanjuti melalui 

pembicaraan lebih lanjut. 

 

C.  Metode Kegiatan  

Untuk merealisasikan tujuan di atas, pendekatan atau metode yang dipilih 

ialah pelatihan dan lokakarya. Di samping itu, metode pendidikan orang dewasa 

(andragogi) juga diterapkan dengan memanfaatkan model pendekatan proses 

(Tomkins, 1994). Metode ini dipilih untuk memberi kesempatan kepada para guru 

agar bisa mengalami sendiri langkah demi langkah proses penyusunan proposal 

penelitian tindakan kelas sesuai dengan permasalahan pembelajaran yang dihadapi 

oleh para guru dalam proses belajar mengajar sehari-hari di sekolah masing-

masing.     Dalam pelatihan dan lokakarya ini, pada awalnya, para guru diberi 

kesempatan untuk mendengarkan ceramah dan melakukan tanya jawab tentang 

penelitian tindakan kelas dan penyusunan proposalnya. Langkah berikutnya,  

mereka diberi kesempatan untuk menyusun sebuah proposal penelitian tindakan 

kelas berdasarkan kebutuhan dan permasalahan yang mereka hadapi sendiri-sediri 

di sekolah. Dengan demikian, para guru dapat menafsirkan, memaknai, dan 

menarik sendiri tindakan perbaikan pembelajaran yang diambilnya.  



 

 

12 

Dengan kata lain, dengan metode pelatihan, para guru mendapatkan 

pengetahuan tentang penelitian tindaka kelas dan penyusunan proposalnya. 

Dengan metode lokakarya, para guru dapat melakukan praktik penyusunan 

proposal. Dengan demikian, mereka memperoleh hasil nyata yang dapat mereka 

praktikkan secara nyata di kelas.  

 

D. Rancangan Evaluasi Kegiatan PPM 

Keberhasilan kegiatan ini akan diukur melalui dua jenis evaluasi, yaitu 

evaluasi proses dan evaluasi produk. Evaluasi proses dilakukan untuk mengukur 

kesiapan dan kesungguhan partisipasi khalayak sasaran dalam mengikuti kegiatan 

dari awal sampai akhir. Evaluasi produk dilakukan untuk mengukur kualitas hasil 

kegiatan, yaitu proposal yang disusun oleh khalayak sasaran.  

Secara rinci indikator keberhasilan kegiatan ini dapat dikemukakan 

sebagai berikut. 

a. para peserta dapat mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir 

b. para peserta dapat mengikuti kegiatan secara aktif dan kontributif 

c. para peserta dapat menyusun proposal PTK berdasarkan permasalahan 

pembelajaran yang dihadapinya dan langkah perbaikan yang dipilihnya 

 

E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Hal-hal yang dirasakan dan dianggap mendukung kegiatan ini dapat 

dikemukakan sebagai berikut. 

1. Komitmen MGMP Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kualitas 

profesionalismenya.. 

2. Komitmen Universitas Negeri Yogyakarta dalam meningkatkan mutu 

pendidikan yang diwujudkan melalui dana kegiatan dan fasilitas 

penyelenggaraan. 

3. Komitmen para guru, khususnya peserta kegiatan pelatihan ini, dalam 

meningkatkan keprofesionalannya. 

Hal-hal yang dirasa dan dianggap menghambat pelaksanaan kegiatan ini 

dapat dikemukakan sebagai berikut: (i) adanya kegiatan kedinasan yang 

bersamaan yang menyebabkan beberapa calon peserta tidak dapat mengikuti 
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kegiatan atau minta izin untuk meninggalkan kegiatan sebelum batas waktu 

kegiatan berakhir dan (ii) masih adanya beberapa peserta yang datang terlambat 

dengan alasan sebelumnya harus ke sekolah lebih dahulu.  
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BAB III 
PELAKSANAAN KEGIATAN PPM 

 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan di MTs Negeri 9 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan dilaksanakan selama lima hari 

(terdiri dari 3 hari tatap muka dan dua hari kerja mandiri). Kegiatan tatap muka 

dilaksanakan tiga hari,  yaitu 05 September 2017, 12 September 2017, dan 19 

September 2017, diikuti oleh guru-guru bidang studi Bahasa Indonesia yang 

termasuk dalam MGMP Bahasa Indonesia MTs. Kabupaten Bantul. 

Wujud kegiatan yang dilaksanakan dalam pengabdian masyarakat ini ialah 

ceramah, pelatihan, dan lokakarya. Wujud kegiatan ini dipilih untuk memberi 

kesempatan kepada para guru agar memiliki pengetahuan yang memadai 

mengenai penlitian tindakan kelas, mengidentifikasi permasalahan pembelajaran 

yang dihadapinya, dan bisa mengalami sendiri langkah demi langkah proses 

penyusunan proposal penelitian tindakan kelas sesuai dengan permasalahan 

pembelajaran yang dihadapi sehari-hari. Dalam kegiatan ini, pada awalnya guru 

diberi kesempatan untuk mendengarkan ceramah dan melakukan tanya jawab 

tentang teori dan langkah penelitian tindakan kelas.  

Pada akhir kegiatan ini diperoleh hasil sebagai berikut. 

(1) Secara kuantitatif, kegiatan ini diikuti oleh 29 guru bidang studi Bahasa 

Indonesia yang termasuk dalam kelompok MGMP Bahasa Indonesia 

wilayah Kota Yogyakarta. 

(2) Secara kuantitatif, kegiatan ini dapat menghasilkan lima belas  draf proposal 

penelitian tindakan kelas yang ditindaklanjuti dengan kegiatan seminar agar 

mendapatkan masukan dari berbagai pihak. Dalam menyusun proposal 

penelitian, peserta diberi kebebasan untuk memilih melalui kerja mandiri 

atau kelompok. 

(3) Secara kualitatif, para guru merasa telah mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan dan atau pengalaman yang sangat mereka butuhkan.  
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B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM 

Pada kegiatan hari pertama, yaitu Selasa, 05 September 2017,  melalui 

kegiatan ceramah dan tanya jawab, peserta mendapatkan informasi yang 

berkenaan dengan berbagai materi pelatihan, yaitu (i) penelitian tindakan kelas 

sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran, (ii) prosedur penelitian 

tindakan kelas, (iii) pengumpulan dan pengolahan data, dan (iv) penyusunan 

proposal dan laporan penelitian. Kegiatan pelatihan pada hari pertama itu, dari 

awal sampai akhir, dapat diikuti oleh semua peserta yang direncanakan, yaitu 25 

peserta; bahkan mengalami pembengkakan, yaitu sebanyak 29 peserta. Hal itu 

menunjukkan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam 

penyusunan proposal penelitian tindakan kelas sangat mereka butuhkan dalam 

kehidupannya sebagai seorang guru.  

Pada akhir kegiatan hari pertama para guru ditugasi untuk mengidentifikasi 

persoalan pembelajaran yang mereka alami sehari-hari dalam proses belajar 

mengajar di sekolah masing-masing. Selanjutnya, para guru juga diminta untuk 

merumuskan persoalan pembelajaran itu dalam bentuk judul penelitian tindakan 

kelas. Berdasarkan judul penelitian yang mereka rumuskan, para guru diminta 

untuk mengembangkannya menjadi proposal penelitian tindakan kelas. Dalam hal 

ini, para guru diberi waktu selama  satu minggu dan proposal tersebut dapat 

disusun baik secara mandiri maupun kelompok. Hasilnya, diharapkan, dapat 

diseminarkan pada 19 September 2017.. 

Pada hari kedua, yaitu Selasa, 12 September 2017, kegiatan ditindaklanjuti 

dengan mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi di sekolah 

serta menyusun draf  proposal PTK. Melalui kegiatan ini berhasil diidentifikasi 

berbagai kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi di sekolah. Hasil identifikasi 

kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi di sekolah dijadikan sebagai bahan 

penyusunan draf proposal PTK. Selanjutnya peserta diminta untuk melengkapi 

draf proposal dalam waktu satu minggu. 

Pada hari ketiga, yaitu Selasa, 19 september 2017, kegiatan ditindaklanjuti 

dengan seminar proposal PTK. Melalui kegiatan itu berhasil diseminarkan 

sebanyak lima belas proposal penelitian, baik proposal penelitian yang disusun 

secara mandiri maupun kelompok. Pada umumnya, proposal yang telah 
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diseminarkan masih memiliki beberapa kekurangan, baik secara substansial 

maupun metodologis. Melalui seminar itu, para penyusun proposal mendapatkan 

masukan sehubungan dengan beberapa kekurangan yang ada pada proposal 

penelitiannya, baik dari sesama guru maupun dari tim pengabdian masyarakat. 

Langkah selanjutnya, para peserta ditugasi untuk memperbaiki proposal 

penelitiannya masing-masing, berdasarkan masukan yang mereka terima dalam 

seminar. Perbaikan proposal ini diberi waktu oleh tim selama tujuh hari. 

Pada umumnya perbaikan yang mereka kerjakan membuahkan hasil yang 

cukup baik. Artinya, proposal dapat diperbaiki sesuai dengan saran dan atau 

masukan yang diberikan baik oleh tim pengabdian masyarakat maupun oleh 

sesama guru. Hal itu menunjukkan bahwa para guru tetap memiliki dedikasi dan 

komitmen yang tinggi dalam hal ini. Tim pengabdian masyarakat juga berharap 

proposal itu dapat ditindaklanjuti melalui penelitian tindakan kelas di sekolah 

masing-masing, baik dengan biaya sendiri maupun dengan biaya sponsor. 

Keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh pernyataan para peserta yang 

disampaikan pada akhir kegiatan bahwa mereka merasa telah mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang sangat mereka butuhkan. Hal itu juga 

dibuktikan oleh adanya permintaan para guru dan pengurus MGMP MTs. 

Kabupaten Bantul  agar kegiatan serupa dapat ditindaklanjuti bagi guru-guru yang 

lain.  

Peserta kegiatan ini merupakan output yang diharapkan dapat menularkan 

pengetahuan dan keterampilannya kepada para guru yang lain. Jika hal itu dapat 

terlaksana, kegiatan ini memiliki outcome, impact, dan benefits  yang sangat 

menggembirakan. 

Berdasarkan pengamatan terhadap hasil kegiatan yang telah dilaporkan di 

atas, dapat dikemukakan bahwa kegiatan ini belum sepenuhnya mencapai hasil 

sebagaimana yang diharapkan. Dengan kata lain, tujuan kegiatan pengabdian ini 

belum bisa tercapai sepenuhnya. Walaupun kegiatan itu dapat diikuti oleh 

sejumlah guru sesuai dengan yang direncanakan dan walaupun pada akhir 

kegiatan masing-masing guru mampu mewujudkan hasil nyata, ternyata masih ada 

beberapa persoalan yang perlu dikemukakan di sini.  
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Pertama, waktu yang tersedia tidak sebanding dengan besarnya kebutuhan 

para guru untuk memahami dan mendapatkan keterampilan dalam hal penelitian 

tindakan kelas dan penyusunan proposalnya. Dengan kata lain, untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai bagi para guru, membutuhkan 

waktu yang relatif lebih banyak. Kurangnya waktu diduga juga merupakan 

penyebab sebagian guru tidak berhasil menyusun proposal penelitian. 

Kedua, tidak semua guru memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti 

kegiatan ini. Artinya, sebagian kecil guru dalam mengikuti kegiatan ini masih 

terbatas pada kapasitas melaksanakan tugas kedinasan dan belum merupakan 

kebutuhan. Berdasarkan hasil pengamatan selama pelatihan berlangsung, sebagian 

guru itu kurang menampakkan kegigihannya dalam berusaha memahami dan 

menguasai materi, baik berkenaan dengan konsep maupun keterampilan.  

Ketiga, ada guru yang datang terlambat atau meninggalkan kegiatan sebelum 

semua kegiatan berakhir, sehingga tidak dapat mengikuti kegiatan secara penuh. 

Hal itu juga berarti bahwa guru tersebut tidak memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan secara penuh. 

Di samping beberapa hal yang merupakan faktor penghambat atau kendala 

sebagaimana dikemukakan di atas, ada beberapa hal yang merupakan faktor 

pendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Pertama, pada umumnya para 

peserta mendapatkan izin atau kemudahan dari kepala sekolah masing-masing 

untuk mengikuti kegiatan ini. Kedua, untuk tahun depan Ketua MGMP Bahasa 

Indonesia MTs. Kabupaten Bantul mengharapkan agar kegiatan ini dapat 

dilaksanakan lagi bagi para guru yang belum mendapat kesempatan mengikuti 

kegiatan serupa. Ketiga, wilayah Yogyakarta pada umumnya, memiliki berbagai 

perguruan tinggi yang memiliki sumber daya manusia yang cukup memadai 

dalam berbagai bidang studi yang dapat dimanfaatkan oleh para guru sebagai 

narasumber.  

Berdasarkan faktor penghambat dan pendukung yang telah dikemukakan di 

atas, melalui kesempatan ini perlu dikemukakan beberapa peluang yang dapat 

dilakukan pada kesempatan berikutnya. Pertama, pelatihan serupa perlu 

ditindaklanjuti mengingat porsi pelatihan (baik mengenai substansi maupun waktu 

yang tersedia) yang telah dilakukan dipandang kurang mencukupi bagi para guru. 
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Pelatihan ini juga perlu dilanjutkan  untuk guru bidang studi bahasa Indonesia 

yang lain, bahkan para guru bidang studi yang lain. Kedua, pelatihan sebaiknya 

dilakukan dalam satuan waktu yang cukup agar pendalaman teori, metodologi, 

dan praktik dapat dilakukan dengan leluasa. Dengan demikian, para guru 

mendapatkan waktu yang cukup untuk merancang sebuah penelitian yang 

berkualitas. Ketiga, pelatihan sebaiknya menggunakan pendekatan pendidikan 

orang dewasa (andragogi) dan didasarkan pada analisis kebutuhan para guru, 

khususnya dalam melaksanakan proses pembelajaran secara nyata di lapangan.  
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BAB IV 

 PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat dilaksanakan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan. Namun demikian, kegiatan ini belum 

sepenuhnya bisa mencapai target yang telah ditetapkan, baik target kuantitatif 

maupun target kualitatif. Secara kuantitatif, kegiatan ini diikuti oleh sejumlah 

guru bidang studi bahasa Indonesia sebagaimana yang ditargetkan, bahkan 

mengalami pembengkakan, yaitu sebanyak 29 orang. Sebagian besar peserta telah 

berhasil mewujudkan draf proposal penelitian tindakan kelas berdasarkan 

kebutuhan dan permasalahan yang mereka hadapi di sekolah masing-masing. 

Proposal yang sudah disusun oleh peserta dapat diseminarkan dan diperbaiki 

berdasarkan masukan atau saran, baik dari tim pengabdian masyarakat maupun 

dari sesama guru. Sebagian besar peserta merasa puas terhadap pelaksanaan 

kegiatan ini. Dengan kata lain, mereka merasa telah mendapatkan pengetahuan 

dan keterampilan yang sangat mereka butuhkan. 

Kendala utama yang terjadi pada kegiatan ini dapat dikemukakan sebagai 

berikut. Pertama, waktu yang tersedia tidak sebanding dengan besarnya kebutuhan 

para guru untuk memahami dan mendapatkan keterampilan yang mereka 

butuhkan. Kedua, tidak semua guru memiliki motivasi yang tinggi dalam 

mengikuti kegiatan ini. Ketiga, sebagian guru datang terlambat atau pulang 

mendahului, sehingga tidak dapat mengikuti kegiatan secara penuh.  

Di samping beberapa hal yang merupakan faktor penghambat atau kendala 

sebagaimana dikemukakan di atas, ada beberapa hal yang merupakan faktor 

pendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Pertama, pada umumnya para 

peserta mendapatkan izin atau kemudahan dari kepala sekolah masing-masing 

untuk mengikuti kegiatan ini. Kedua, untuk tahun depan Ketua MGMP Bahasa 

Indonesia MTs. Kabupaten Bantul mengharapkan agar kegiatan ini dapat 
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dilaksanakan lagi bagi para guru yang belum mendapat kesempatan mengikuti 

kegiatan serupa.  

 

B. Saran 

Sehubungan dengan pelaksanaan dan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan 

yang sudah dikemukakan di atas, disampaikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Kepada Pimpinan Universitas Negeri Yogyakarta, melalui Direktur Program 

Pascasarjana, diharapkan tetap mengalokasikan dana yang memadai untuk 

kegiatan PPM, khususnya yang terkait dengan peningkatan mutu guru. 

2. Kepada para guru disarankan agar terus berupaya meningkatkan 

keprofesionalannya, baik melalui kegiatan pelatihan maupun melalui belajar 

mandiri dari berbagai sumber belajar. 

3. Kepada para guru disarankan agar segera berupaya untuk 

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 

melalui kegiatan pelatihan ini. 

 

C. Ucapan Terima Kasih 

Sehubungan dengan terselenggaranya kegiatan ini, disampaikan terima 

kasih yang setulus-tulusnya kepada para pihak yang terkait, khususnya kepada 

1. Direktur Program Pascasarjana,  UNY yang telah memberikan kesempatan 

kepada Tim dan memberikan fasilitas untuk melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat, 

2. Ketua MGMP Bahasa Indonesia Kabupaten Bantul yang telah bekerja sama 

dengan baik. 

3. Para guru peserta pelatihan yang telah mengikuti kegiatan dengan penuh 

kesabaran dan kesungguhan dari awal sampai akhir kegiatan. 
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